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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengembangan aktivitas masjid di Desa Bukit Peninjauan
1, Kecamatan Sukaraja, Kabupaten Seluma, dalam rangka meningkatkan kesadaran masyarakat akan fungsi
masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, yang melibatkan wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus (FGD), observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap masjid masih
terbatas pada fungsi ibadah utama, dengan kesadaran yang rendah tentang potensi masjid sebagai pusat
pendidikan, sosial, dan ekonomi. Tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan non-ibadah juga tergolong
rendah, dengan sebagian besar masyarakat hanya aktif dalam kegiatan shalat berjamaah dan pengajian rutin.
Beberapa tantangan utama yang diidentifikasi meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya dukungan
masyarakat, dan fasilitas yang tidak memadai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk mengoptimalkan peran
masjid sebagai pusat kegiatan yang multifungsi, diperlukan upaya sosialisasi yang lebih intensif, pengembangan
program yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, serta dukungan kolaboratif dari berbagai pihak. Dengan
langkah-langkah tersebut, masjid Al-Amin di Desa Bukit Peninjauan 1 berpotensi menjadi pusat kehidupan
komunitas yang lebih aktif dan produktif.

Kata Kunci: Pengembangan Aktivitas Masjid, Kesadaran Masyarakat, Partisipasi Sosial
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Pengembangan Aktivitas Masjid dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
Desa Bukit Peninjauan 1

1. PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan oleh Universitas Islam Negeri
Fatmawati Sukarno (UINFAS) Bengkulu adalah satu mata kuliah wajib yang harus diambil
olen mahasiswa semester 6 sebelum meraih gelar strata satu (S1). Program ini
mengkombinasikan implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat, sehingga memberikan pengalaman nyata kepada
mahasiswa dalam mengabdikan ilmu yang telah mereka pelajari kepada masyarakat luas.
Dengan melibatkan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan pengabdian, KKN memiliki
tujuan untuk membekali mereka dengan keterampilan praktis dan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika sosial di masyarakat.

Pada tahun 2024, kelompok KKN dari UINFAS Bengkulu yang terdiri dari sepuluh
mahasiswa dengan status lingkungan fakultas dan program studi yang berbeda, telah
ditugaskan untuk melaksanakan pengabdian di Desa Bukit Peninjauan 1, Kecamatan Sukaraja,
Kabupaten Seluma. Desa ini dipilih sebagai lokasi KKN dengan harapan mahasiswa dapat
berkontribusi dalam pembangunan masyarakat, khususnya dalam bidang keagamaan. Salah
satu aspek penting yang menjadi fokus adalah peran masjid menjadi pusat aktivitas keagamaan
dan sosial, yang dalam konteks masyarakat Desa Bukit Peninjauan 1, masih belum
dimanfaatkan secara optimal.

Masjid Al-Amin, yang terletak di tengah masyarakat Desa Bukit Peninjauan 1,
memiliki potensi besar untuk menjadi pusat kegiatan keislaman. Namun, sayangnya, kesadaran
masyarakat akan pentingnya mengembangkan aktivitas di masjid masih tergolong rendah.
Masjid ini lebih sering digunakan untuk kegiatan rutin seperti shalat berjamaah dan pengajian,
tanpa pemanfaatan lebih lanjut sebagai pusat pendidikan dan pemberdayaan masyarakat.
Padahal, masjid dapat berfungsi lebih dari sekadar tempat ibadah, yakni sebagai tempat
berkumpul, belajar, serta sebagai pusat informasi dan pengembangan masyarakat.

Melalui program KKN ini, diharapkan mahasiswa dapat berperan sebagai agen
perubahan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengembangan
aktivitas masjid. Program ini memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendasar terhadap masyarakat mengenai berbagai manfaat nan dapat diperoleh dari
pengembangan aktivitas di masjid, serta mendampingi masyarakat dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan yang relevan dan bermanfaat. Dengan demikian, diharapkan masjid Al-
Amin dapat bertransformasi menjadi pusat kegiatan yang lebih aktif dan produktif, sehingga
perannya sebagai pusat kehidupan sosial dan spiritual di Desa Bukit Peninjauan 1

semakin menguat.
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Penelitian yang di lakukan oleh Syaeful Rokim (2020) yang berjudul penelitian
pemberdayaan masyarakat kota dalam meningkatkan kesadaran beragama dan kemakmuran
masjid penelitian ini menggunakan pendekatan edukatif persuasif dengan menggunakan
metode diskusi, pemaparan, simulasi dan praktek. Hasil penelitian menunjukan bahwa
Pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Pasir Mulya melalui program pendampingan
pendidikan keagamaan berbasis masjid sudah melahirkan kesadaran tingkah laku positif
terhadap penerima manfaatnya dan berimplikasi untuk meningkatnya keimanan dan akhlak
mulia warga Kelurahan Pasir Mulya (Rokim, Syaeful, et al, 2020).

Penelitian yang di lakukan oleh Ridwanulah (2018) dengan judul penelitian
optimalisasi pemberdayaan masyarakat berbasis masjid. mengnggunakan metode penelitian
deskriptif kulitatif melalui wawancara catatan lapangan,dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwasanya masjid raya At-takwa cirebon mempresentasikan masjid yang
mampu menghidupkan semangat gerakan pemberdayaan masyarakat dan pengembangan seni
budaya keberhasilan kegiatan pemberdayaan masyarakat berbasis masjid dimasjid raya At-
takwa disetujui oleh sdm yang memadai yang tergambar dalam struktur organisasi masjid
(Ridwanullah, A. 1, dkk, 2018).

Dalam konteks pengembangan aktivitas masjid di Desa Bukit Peninjauan 1, terdapat
beberapa masalah, persoalan, tantangan, dan kebutuhan yang dapat diidentifikasi berdasarkan
situasi faktual dan aktual di masyarakat. Berikut adalah uraian terkait hal tersebut:

1. Rendahnya Kesadaran dan Pemahaman Masyarakat

Salah satu masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap potensi masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan yang lebih luas. Masjid
Al-Amin, yang seharusnya menjadi pusat pengembangan komunitas, hanya dimanfaatkan
untuk kegiatan ibadah rutin seperti shalat berjamaah dan pengajian mingguan. Kurangnya
pemahaman ini membuat masyarakat belum melihat masjid sebagai sarana yang dapat
digunakan untuk pendidikan, pelatihan, dan pemberdayaan ekonomi, serta kegiatan sosial
lainnya yang dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas.

2. Kurangnya Sumber Daya dan Dukungan

Persoalan lain yang muncul adalah keterbatasan sumber daya, baik dalam wujud materi
ataupun non-materi, yang bisa mendukung pengembangan kegiatan di masjid. Ini termasuk
keterbatasan dana, kurangnya tenaga ahli atau fasilitator yang dapat memimpin program-
program di masjid, serta minimnya bantuan dari banyak pihak, baik dari pemerintah desa
ataupun organisasi masyarakat lokal. Tanpa adanya dukungan yang memadai, upaya untuk
mengembangkan aktivitas masjid menjadi lebih terbatas.
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3. Minimnya Inisiatif dan Partisipasi Masyarakat
Tantangan yang juga perlu dihadapi adalah minimnya inisiatif dari masyarakat untuk
memulai dan menjalankan program-program yang inovatif di masjid. Hal ini bisa disebabkan
oleh kurangnya kesadaran, motivasi, atau bahkan ketidakpahaman mengenai cara mengelola
kegiatan di masjid. Selain itu, tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan di masjid juga cenderung rendah, yang mengindikasikan adanya kebutuhan
untuk meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap fungsi masjid sebagai
pusat kehidupan komunitas.
4. Kurangnya Program yang Relevan dan Menarik
Salah satu kebutuhan pokok yang faktual adalah perlunya program-program yang lebih
relevan dan menarik bagi masyarakat. Program-program yang ada mungkin belum sesuai
dengan kebutuhan atau minat masyarakat, sehingga tidak banyak menarik partisipasi.
Masyarakat memerlukan program nan bukan saja berfokus dalam aspek keagamaan, namun
juga aspek lain seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi yang dapat memberikan manfaat
langsung dan nyata bagi kehidupan sehari-hari mereka.
5. Keterbatasan Sarana dan Prasarana
Kebutuhan lain yang mendesak adalah pembenahan sarana dan prasarana di masjid
yang mungkin belum memadai untuk menunjang berbagai kegiatan. Misalnya, ruang yang
kurang fleksibel untuk berbagai jenis kegiatan, perlengkapan yang kurang memadai untuk
kegiatan belajar-mengajar atau pelatihan, serta fasilitas pendukung lainnya yang dapat
membuat masjid menjadi lebih nyaman dan fungsional sebagai pusat kegiatan masyarakat.
Untuk meningkatkan kesadaran dan pengembangan aktivitas masjid di Desa Bukit
Peninjauan 1, diperlukan langkah-langkah strategis yang tidak hanya melibatkan peningkatan
kesadaran masyarakat, tetapi juga penyediaan sumber daya yang memadai, pengembangan
program yang relevan, serta peningkatan partisipasi dan inisiatif masyarakat. Hanya dengan
pendekatan yang komprehensif, masjid Al-Amin dapat berkembang menjadi pusat kegiatan

sosial dan keagamaan yang lebih dinamis dan bermanfaat bagi seluruh komunitas desa.

2. METODE

1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini berfokus pada eksplorasi mendalam mengenai persepsi,
tantangan, dan potensi pengembangan aktivitas masjid di Desa Bukit Peninjauan 1. Proses
penelitian melibatkan beberapa tahapan:
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b. Pengumpulan Data Awal:

Peneliti melakukan observasi langsung dan wawancara awal untuk memahami konteks
sosial dan budaya desa serta kondisi masjid dan aktivitasnya.

c. Pengumpulan Data Utama:

Data utama dikumpulkan melewati wawancara menyeluruh, diskusi kelompok terfokus
(Focus Group Discussion/FGD), dan observasi partisipatif di masjid dan masyarakat sekitar.

d. Analisis dan Interpretasi Data:

Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang
relevan dengan tujuan penelitian, seperti persepsi masyarakat terhadap masjid, partisipasi
dalam kegiatan, dan hambatan yang dihadapi dalam pengembangan aktivitas.

e. Penyusunan Laporan dan Rekomendasi:

Hasil analisis digunakan untuk merumuskan kesimpulan dan rekomendasi yang dapat
diterapkan dalam pengembangan lebih lanjut aktivitas masjid.

2. Pemilihan Responden atau Informan Kunci

Responden atau informan kunci pada penelitian ini ditunjuk secara purposive sampling,
yaitu berdasarkan kriteria tertentu nan relevan dengan penelitian, seperti:

a. Pengurus Masjid: Termasuk imam, khatib, dan pengurus harian masjid yang

memiliki peran langsung dalam pengelolaan kegiatan masjid.

b. Tokoh Masyarakat: Individu yang memiliki pengaruh dan peran penting dalam

komunitas, seperti kepala desa, ketua RT/RW, atau tokoh agama.

c. Jamaah Aktif: Masyarakat yang rutin berpartisipasi dalam kegiatan masjid, baik

kegiatan ibadah maupun kegiatan sosial lainnya.

d. Masyarakat Umum: Warga desa yang memiliki pandangan dan pengalaman berbeda

terkait peran masjid dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Gambar 1. Wawancara dengan Pengurus Gambar 2. Wawancara dengan bapak

Masjid bapak slamet kadus 3
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Gambar 3. Wawancara bersama jama’ah aktif Gambar 4. Wawancara bersama

nenek fatridah masyarakat umum bapak

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai pada metode kualitatif tersebut meliputi:

a. Wawancara Mendalam : Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan

pengurus masjid, tokoh masyarakat, dan jamaah untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan harapan mereka terkait pengembangan aktivitas masjid.
Pertanyaan wawancara bersifat terbuka dan fleksibel untuk memungkinkan
responden mengungkapkan puemikiran mereka secara bebas.

Observasi Partisipatif: Peneliti terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan
masjid dan masyarakat, seperti shalat berjamaah, pengajian, atau kegiatan sosial
lainnya, untuk mengamati interaksi dan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan aktivitas masjid.

Diskusi Kelompok Terfokus (FGD): FGD dilakukan dengan melibatkan
kelompok masyarakat yang beragam untuk mendiskusikan isu-isu terkait
pengembangan masjid, tantangan yang dihadapi, serta ide-ide untuk

meningkatkan peran masjid dalam kehidupan komunitas.

4. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan FGD dianalisis menggunakan

analisis tematik:

128

a. Koding Data: Transkrip wawancara dan catatan observasi diberi kode

berdasarkan tema atau topik yang muncul. Kode ini digunakan untuk
mengelompokkan data ke dalam kategori yang relevan dengan tujuan
penelitian.

Identifikasi Tema Utama: Setelah data dikodekan, peneliti mengidentifikasi

tema-tema utama yang mencerminkan isu-isu kunci terkait pengembangan
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aktivitas masjid, seperti persepsi masyarakat, tingkat partisipasi, dan tantangan
yang dihadapi.

c. Interpretasi Data: Data yang telah dikelompokkan berdasarkan tema
diinterpretasikan untuk memahami makna di balik persepsi dan tindakan
masyarakat, serta bagaimana hal ini mempengaruhi pengembangan aktivitas
masjid.

d. Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas, peneliti melakukan triangulasi
dengan membandingkan data dari beragam sumber, seperti wawancara,
observasi, dan dokumentasi, untuk membenarkan konsistensi dan ketepatan
temuan.

5. Kinerja dan Produktivitas
Kinerja dan produktivitas penelitian diukur berdasarkan sejauh mana penelitian ini
berhasil mengidentifikasi dan memahami persepsi, kebutuhan, serta tantangan yang dihadapi
oleh masyarakat dalam pengembangan aktivitas masjid. Indikator keberhasilan meliputi:
a. Kedalaman Pemahaman: Mampu menggali pemahaman yang mendalam mengenai
persepsi dan sikap masyarakat terhadap masjid.
b. Kejelasan Temuan: Menghasilkan temuan yang jelas dan relevan untuk
pengembangan program di masjid.
c. Relevansi Rekomendasi: Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini sesuai

dengan kebutuhan dan kondisi aktual masyarakat di Desa Bukit Peninjauan 1.

3. HASIL

Penelitian ini melahirkan beberapa temuan kunci terkait dengan pengembangan
aktivitas masjid di Desa Bukit Peninjauan 1, yang meliputi persepsi masyarakat, tingkat
partisipasi dalam kegiatan masjid, serta tantangan yang dihadapi dalam upaya pengembangan.
Temuan-temuan ini disajikan dengan deskripsi yang jelas, dilengkapi dengan tabel dan gambar
yang relevan.

a. Persepsi Masyarakat terhadap Masjid

Data yang didapat melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus (FGD)
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih memandang masjid terutama sebagai
tempat ibadah. Hanya sedikit masyarakat yang menyadari potensi masjid sebagai pusat
kegiatan sosial, pendidikan, dan ekonomi. Tabel di bawah ini menunjukkan distribusi persepsi

masyarakat tentang berbagai fungsi masjid.
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Tabel 1. Persepsi Masyarakat tentang Fungsi Masjid di Desa Bukit Peninjauan 1

No Fungsi Masjid Persentase Responden
1. Tempat Ibadah (Shalat) 92%
2. Tempat Pengajian 78%
3. Pusat Pendidikan Anak 45%
4, Pusat Kegiatan Sosial 35%
5 Pusat Kegiatan Ekonomi 18%

b. Tingkat Partisipasi dalam Kegiatan Masjid

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid juga terbilang

rendah, terutama untuk kegiatan yang bersifat non-ibadah. Kegiatan seperti sholat berjmaah

hanya dihadiri oleh 15-20% dari total jamaah, sementara kegiatan sosial dan pendidikan hampir

tidak ada yang dilaksanakan. Gambar di bawah ini menunjukkan tingkat partisipasi dalam

beberapa jenis kegiatan di Masjid Al-Amin.
Gambar Kegiatan Masjid Al- Amin

Gambar 7. Belajar Membaca IQRA & Al-

Qur’an

Gambar 8. Do’a 1 Muharram
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c. Tantangan dalam Pengembangan Aktivitas Masjid
Penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan utama yang dihadapi dalam upaya
mengembangkan aktivitas masjid:

a. Sumber Daya Terbatas: Banyak pengurus masjid yang menyatakan bahwa mereka tidak
memiliki dana yang cukup dan tenaga ahli yang bisa membantu dalam pengelolaan
kegiatan.

b. Kurangnya Kesadaran dan Kepedulian Masyarakat: Sebagian besar masyarakat
menganggap bahwa tanggung jawab pengembangan masjid sepenuhnya ada pada
pengurus, dan bukan pada seluruh komunitas.

c. Minimnya Sarana dan Prasarana: Fasilitas masjid yang ada saat ini belum memadai
untuk mendukung pelaksanaan berbagai jenis kegiatan tambahan seperti kelas

pendidikan atau pelatihan keterampilan.

4. DISKUSI

Temuan-temuan dari penelitian ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi
masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan pendidikan dengan pemanfaatannya saat ini oleh
masyarakat. Berikut pembahasan dari hasil penelitian ini:

a. Persepsi Terbatas tentang Fungsi Masjid

Sebagian besar masyarakat di Desa Bukit Peninjauan 1 masih memandang masjid
hanya sebagai tempat ibadah. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya sosialisasi dan
pendidikan yang mengedukasi masyarakat tentang fungsi masjid yang lebih besar. Pada
konteks yang lebih besar, beberapa studi menunjukkan bahwa masjid memegang peran
penting pada aktivitas masyarakat. Masjid bukan hanya dijadikan sebagai tempat untuk
melaksanakan ibadah kaum muslimin, tetapi juga sudah menjadi lembaga pendidikan secara
umum. Melalui masjid pendidikan dan pembinaan ummat dilakukan secara intensif
sehingga mampu melahirkan ulama-ulama besar (Alwi, Muhammad Muhib, 2020). Oleh sebab
itu, diperlukan pendekatan yang lebih proaktif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang potensi masjid.

b. Partisipasi Masyarakat yang Rendah

Rendahnya partisipasi dalam kegiatan non-ibadah mengindikasikan kurangnya minat
atau mungkin kurangnya kegiatan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Faktor utama
yang mempengaruhi keberhasilan strategi ini yaitu keikutsertaan aktif masyarakat.
Keberhasilan strategi ini tergantung dengan keikutsertaan dan partisipasi masyarakat dalam
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid. Semakin

tinggi tingkat keikutsertaan masyarakat, maka semakin besar kesempatan untuk memperoleh
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hasil yang signifikan untuk memajukam kesejahteraan masyarakat (Rusmiati, Elis Teti, 2023).
Oleh karena itu, pengembangan program yang lebih berorientasi pada kebutuhan lokal dapat
membantu meningkatkan partisipasi.
c. Tantangan Pengembangan Masjid
Tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya partisipasi jamaah, keterbatasan
sumber daya manusia, serta dukungan dan pendanaan yang kurang memadai. Faktor-faktor
penghambat ini mempengaruhi efektivitas program yang dijalankan. Masjid berupaya
menjalankan fungsinya secara optimal demi kemaslahatan umat. Literatur lain
menggarisbawahi pentingnya dukungan dari beragam pihak, termasuk pemerintah dan lembaga
swadaya masyarakat, dalam mendukung pengembangan masjid (Maharani dkk, 2024). Ini
menunjukkan bahwa upaya pengembangan masjid di Desa Bukit Peninjauan 1 harus
melibatkan kolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengatasi keterbatasan ini.
d. Implikasi dan Rekomendasi
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa untuk mengoptimalkan peran masjid
sebagai pusat kegiatan sosial, diperlukan pendekatan yang lebih integratif yang melibatkan
seluruh komponen masyarakat. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan
temuan ini adalah:
1. Peningkatan Sosialisasi: Mengadakan kampanye kesadaran untuk mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya peran masjid dalam kehidupan sosial dan pendidikan.
2. Pengembangan Program yang Relevan: Menyusun program yang memiliki kesesuaian
dengan kebutuhan dan minat masyarakat, seperti pelatihan keterampilan atau kegiatan
sosial yang berdampak langsung pada kehidupan sehari-hari.
3. Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Menggandeng pemerintah daerah dan organisasi
swadaya masyarakat untuk mendapatkan dukungan finansial dan teknis dalam

pengembangan masjid.

5. KESIMPULAN
Penelitian mengenai pengembangan aktivitas masjid di Desa Bukit Peninjauan 1 ini
mengungkap beberapa temuan penting terkait persepsi, partisipasi, dan tantangan yang
dihadapi masyarakat dalam memanfaatkan masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan
keagamaan.
1. Persepsi Terbatas: Mayoritas masyarakat masih memandang masjid terutama sebagai
tempat ibadah, dengan kesadaran yang minim terhadap potensi masjid sebagai pusat

kegiatan sosial, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi. Hal ini menunjukkan
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perlunya sosialisasi lebih lanjut tentang peran masjid yang lebih luas dalam kehidupan

komunitas.

2. Rendahnya Partisipasi Masyarakat: Partisipasi dalam kegiatan non-ibadah di masjid
masih sangat rendah. Kegiatan seperti pengajian rutin, pelatihan, dan kegiatan sosial
lainnya kurang diminati, yang mungkin disebabkan oleh kurang relevannya program
yang ditawarkan dengan kebutuhan masyarakat.

3. Tantangan Pengembangan: Pengembangan aktivitas masjid dihadapkan pada berbagai
tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, minimnya dukungan dari komunitas,
dan fasilitas yang belum memadai. Hal ini memerlukan perhatian lebih dalam
pengelolaan dan peningkatan peran masjid sebagai pusat kegiatan yang lebih inklusif
dan bermanfaat bagi masyarakat.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk memaksimalkan peran
masjid sebagai pusat kegiatan sosial dan keagamaan, diperlukan upaya yang lebih sistematis
dan kolaboratif. Peningkatan kesadaran masyarakat, pengembangan program yang relevan,
serta dukungan dari berbagai pihak merupakan langkah-langkah kunci yang perlu diambil.
Dengan mengatasi tantangan yang ada, masjid Al-Amin di Desa Bukit Peninjauan 1 berpotensi
untuk menjadi pusat kehidupan komunitas yang lebih dinamis dan produktif.
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